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Moderasi Beragama: Tetangga Beda Agama
Pun Punya Hak Atas-Mu
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Islamsantun.org. Semua Konsep Ukhuwwah (Persaudaraan) sebagai basis membangun

perdamaian, baik ukhuwwah al-Islamiyah, ukhuwwah al-wathaniyah, ukhuwwah al-basyariyah,
ukhuwwah ar-rukhiyah, dan ukhuwwah lainnya, memiliki pijakan dalil baik dalam al-Qur’an dan
as-Sunnah. Beragamnya model-model ukhuwwah ini seharusnya menjadikan rahmat bagi
seluruh umat manusia, karena berarti semakin banyak wadah-wadah untuk menyatukan
perbedaan dalam kedamaian.

Jika kita tidak bisa bersaudara dalam komonitas yang lebih kecil, maka masih ada
persaudaraan yang lebih tinggi. Jika dengan beragamnya persauadaraan itu kita masih saja
bertengkar, saling memaki, bahkan saling memusnahkan, maka kita patut meragukan jangan-
jangan ia bukan manusia sebagai mahluk Allah. Dalam kitab Insaniyatul Insan Qabla Huqugqil
Insan, penulis menyindir “banyak orang mengklaim dirinya memiliki hak-hak asasi manusia,
namun tidak menyadari untuk menilai apakah dirinya memiliki sifat kemanusiaan itu”.
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Saya tertarik untuk berbagi satu hadist Nabi yang sangat luar biasa dalam melihat aspek-
aspek kesamaan untuk merajut persaudaraan dalam kedamaian. Nabi bersabda:
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Tetangga (hubungan kedekatan) ada tiga macam; yaitu tetangga yang memiliki tiga hak
atas mu, ada yang memiliki dua hak, dan ada yang memiliki hanya satu hak. Tetangga yang
memiliki tiga hak adalah tetangga yang muslim dan kerabat, ia punya tiga hak, hak sebagai
sebagai sesama muslim, hak sebagai tetangga dan hak sebagai kerabat. Tetangga yang memiliki
dua hak adalah tetangga yang muslim, ia punya dua hak yaitu hak sesama muslim dan hak
sebagai tetangga. Dan tetangga yang memiliki satu hak adalah tetangga yang non muslim, ia
memiliki satu hak yaitu hak sebagai tetangga.

Hadist ini, saat ini, penting disampaikan sebab mulai berkembang model hubungan
ketetanggaan yang anti pada kelompok yang lain. Berkembangnya eksklusivitas dalam berbagai
relasi, termasuk relasi ketetanggaan cukup menggelisahkan sebab seringkali dijadikan sebagai
alat untuk mengeluarkan dan menyudutkan orang atau kelompok lain.

Model eksklusivitas itu juga bertentangan dengan fakta sejarah Madinah yang dibangun
oleh Rasulullah dan para sahabat. Rasulullah tidak menafikan realitas sejarah bahwa
masyarakat Madinah berbeda beda latar agama, keyakinan dan suku. Piagam Madinah
menunjukkan dengan Jelas bagaimana Rasulullah mengajak seluruh elemen masyarakat
Madinah dengan berbagai latar agama dan suku untuk bersama sama setia terhadap konstitusi
Madinah dan melindunginya dari gangguan mencoba merobohkan Negara Madinah.

Apa hak sebagai tetangga, walaupun ia berbeda agama? dalam penggalan hadist di atas
disebutkan:
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Tahukah engkau, apa hak tetangga? Rasulullah menjelaskan ” apabila ia meminta tolong
maka tolonglah, bila ia berhutang maka hutangilah, jika ia membutuhkanmu maka kunjungilah,
jika sakit maka jenguklah, jika meninggal maka antarkan janazahnya, jika ia mendapat
kebahagiaan maka ucapkan selamat atasnya, jika tetimpa musibah hiburlah, jangan kau bangun
rumah tinggi sehingga menghalangi udara masuk kerumah tetanggamu kecuali atas izinnya,
jika engkau membeli buah/makanan maka berbagilah, jika tidak mampu memberinya maka
masukkan kedalam saku atau kantongmu agar tidak terlihat oleh tetanggamu dan mengganggu
anak-anaknya, dan jangan sampai tetangganmu terganggu dengan bau atau suara periukmu
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(masakan mu) kecuali engkau memberikan sebagai masakanmu itu.

Hadist ini diakhiri dengan sabda yang laur biasa:
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Sudah tahukah engkau hak tetangga? Demi dzat yang jiwa saya berada digenggamannya
(demi Allah), “hanya orang-orang yang mendapat rahmat dan kasih Allah yang mampu
memenuhi hak tetangga itu”. Rasulullah terus menurus berpesan agar memenuhi hak tetangga

itu, sampai sampai nyaris Rasulullah memberikan hak waris pada tetangga.

Subhanallah, begitu agung ajaran Islam. Namun saat ini keagungan ajaran Islam itu
dinodai oleh orang-orang yang semangat berislamnya lebih besar dari pemahamannya terhadap
ajaran islam itu sendiri.

*Imam Nikha'i, Santri dan Pengajar Ma’had Aly situbondo
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